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Keywords: unsur kesejahteraan yang harus diwujudkan sesuai dengan
Fasilitas Kesehatan, cita-cita bangsa Indonesia sebagaimana dimaksud dalam
Pemetaan, Sistem Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Informasi Geografis Indonesia Tahun 1945. Penggunaan SIG dalam pemetaan

fasilitas kesehatan bukanlah hal baru, namun penerapannya
di Kabupaten Lamongan memiliki karakteristik yang unik dan
relevan dengan kondisi dan kebutuhan lokal. Dengan tujuan
untuk memetakan fasilitas kesehatan berbasis sistem
informasi geografis dengan memahami, menganalisis, dan
memvisualisasikan distribusi, ketersediaan, dan aksesibilitas
fasilitas kesehatan dalam wilayah geografis Kabupaten
Lamongan. Metode yang digunakan untuk mengembangkan
sistem ini adalah metode Software Development Life Cycle
(SDLC). Salah satu metode SDLC yang dipilih adalah Waterfall.
Dari penelitian ini, dihasilkan pemetaan fasilitas kesehatan
berbasis sistem informasi geografis dari hasil uji yang
dilakukan dengan menggunakan metode Blackbox Testing
yang menyediakan tampilan berupa informasi spasial dan
non-spasial.

PENDAHULUAN

Pembangunan kesehatan merupakan salah satu upaya nasional di segala bidang
kehidupan yang diupayakan oleh hampir seluruh sektor negara untuk mencapai derajat
kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya. Kesehatan pada dasarnya adalah keadaan
sehat, baik secara fisik, mental spiritual maupun sosial yang memungkin setiap orang untuk
hidup produktif secara sosial dan ekonomis. Menurut Undang-undang No.36 tahun 2009
tentang kesehatan. Kesehatan merupakan hak asasi manusia dan salah satu unsur
kesejahteraan yang harus diwujudkan sesuai dengan cita-cita bangsa Indonesia
sebagaimana dimaksud dalam Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945.

Pada saat ini, Kabupaten Lamongan memiliki beberapa rumah sakit, termasuk Rumah
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Sakit Muhammadiyah Lamongan, Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Soegiri Lamongan, dan
Rumah Sakit Umum Fatimah Lamongan. Namun, masih terdapat beberapa daerah di
Kabupaten Lamongan yang jaraknya cukup jauh dari rumah sakit, sehingga akses
masyarakat untuk mendapatkan pelayanan kesehatan menjadi terbatas. Untuk
mempermudah akses masyarakat terhadap pelayanan kesehatan, penting untuk
memetakan lokasi rumah sakit yang sudah ada serta daerah-daerah yang belum terjangkau
oleh rumah sakit [1].

Penelitian sebelumnya dengan judul, “Pemanfaatan WebGIS Pada Pemetaan Sebaran
Layanan Kesehatan Kota Madiun”. Penelitian ini berdasarkan pada permasalahan sebaran
fasilitas kesehatan di seluruh wilayah Kota Madiun yang belum di petakan secara visualisasi
mengenai tata letak lokasi fasilitas layanan kesehatan pada kondisi yang sesungguhnya.
Dengan adanya visualisasi pemetaan sebaran lokasi fasilitas kesehatan, diharapkan dapat
dimanfaatkan sebagai referensi bagi para pengguna dalam mencari dan mengetahui lokasi
fasilitas kesehatan. Dalam mengimplementasikan sistem pemetaan dikerjakan dengan
menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG). Sistem dapat mengelola, memanipulasi,
dan menggambarkan data berbasis spasial (keruangan) yang dapat d igunakan unakan di
berbagai bidang, salah satunya dibidang kesehatan. SIG dapat dimanfaatkan untuk menilai
ancaman serta sekaligus juga dapat dimanfaatkan untuk evaluasi dan pengawasan [2].

Dalam penelitian ini, data lokasi rumah sakit di Kabupaten Lamongan akan
dikumpulkan dengan menggunakan metode survei lapangan [3]. Salah satu alat yang telah
terbukti sangat bermanfaat dalam pemetaan fasilitas kesehatan adalah Sistem Informasi
Geografis (SIG). SIG memadukan data geografis dengan informasi terkait lokasi untuk
menghasilkan analisis spasial yang mendalam. Dengan SIG, pemetaan fasilitas kesehatan
dapat dilakukan lebih cepat dan lebih akurat. SIG juga memungkinkan pemerintah daerah
untuk memahami faktor-faktor penting seperti akses geografis dalam perencanaan
pelayanan kesehatan [4].

Penelitian ini akan mengambil langkah-langkah konkret dalam mengembangkan
pemetaan fasilitas kesehatan di Kabupaten Lamongan berbasis Sistem Informasi Geografis.
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang
distribusi fasilitas kesehatan di wilayah ini, serta untuk menganalisis aksesibilitas
masyarakat terhadap layanan kesehatan. Selain itu, penelitian ini juga akan
mengembangkan aplikasi berbasis SIG yang dapat digunakan oleh masyarakat dan pihak
terkait untuk mengakses informasi kesehatan dengan lebih mudah [5].

Penggunaan SIG dalam pemetaan fasilitas kesehatan bukanlah hal baru, namun
penerapannya di Kabupaten Lamongan memiliki karakteristik yang unik dan relevan
dengan kondisi dan kebutuhan lokal. Dengannya, diharapkan hasil penelitian ini akan
memberikan panduan berharga dalam perencanaan dan pengembangan sistem kesehatan
yang lebih baik. Ini juga akan meningkatkan aksesibilitas masyarakat terhadap layanan
kesehatan yang Kkritis, serta memberikan kontribusi dalam wupaya menjaga dan
meningkatkan kualitas hidup masyarakat di Kabupaten Lamongan.

LANDASAN TEORI
Dasar teoretis yang menjadi landasan dalam penelitian ini mencakup Geographic
Information System (GIS), database file, dan Map Server dalam rangka pemetaan fasilitas
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kesehatan dengan memanfaatkan sistem informasi geografis. Ini mencakup beberapa
elemen berikut.:
Geographic Information System (GIS)

Geographic information system (GIS) merupakan sebuah komputer yang berbasis
sistem informasi yang digunakan untuk memberikan informasi berbentuk digital dan
analisis terhadap permukaan geografi bumi [6]. Sistem Informasi Geografis (GIS) dibangun
berdasarkan konsep geografis atau spasial. Istilah 'objek' merujuk pada lokasi tertentu
dalam suatu ruang atau tempat. Objek ini dapat mencakup unsur-unsur fisik, budaya, atau
ekonomi alamiah. Informasi tentang objek ini kemudian direpresentasikan pada peta untuk
memberikan gambaran yang lebih akurat secara spasial tentang objek yang sebenarnya ada
di permukaan bumi. Pada peta dua dimensi, simbol, warna, dan beragam jenis garis
digunakan untuk mewakili berbagai elemen spasial yang berbeda.

Situs Web atau Website

Website yang juga sering disebut sebagai situs web, dapat dijelaskan sebagai
sekumpulan halaman yang menampilkan berbagai jenis informasi, termasuk teks, data,
gambar diam dan bergerak, animasi, suara, video, dan kombinasi dari semua elemen
tersebut. Informasi dalam website bisa bersifat statis atau dinamis, dan semua halaman
dalam website ini saling terkait dan terhubung melalui jaringan halaman atau hyperlink.
Secara umum, sebuah website adalah kumpulan halaman situs yang berada dalam satu
domain atau sub-domain tertentu di World Wide Web (WWW) di dalam internet [7]. WebGIS
merupakan Sistem Informasi Geografi berbasis web yang terdiri dari beberapa komponen
yang saling terkait [8]. WebGIS merupakan gabungan antara desain grafis pemetaan, peta
digital dengan analisa geografis, pemrograman komputer, dan sebuah database yang saling
terhubung menjadi satu bagian web design dan web pemetaan [9].

METODE PENELITIAN

Untuk mengembangkan sistem ini, penulis menggunakan metode Software
Development Life Cycle (SDLC). Salah satu metode SDLC yang dipilih untuk digunakan dalam
penelitian ini adalah waterfall, metode waterfall ini banyak dipakai dalam software
engineering. Metode waterfall dianggap sebagai metode yang tepat karena setiap tahap
harus diselesaikan secara bertahap dan harus berurutan. Setiap tahap harus menunggu
selesainya tahap sebelumnya sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya, gambaran metode
waterfall dapat dilihat seperti yang terdapat pada Gambar 1.

ISSN 2798-3471 (Cetak) Journal of Innovation Research and Knowledge
ISSN 2798-3641 (Online)



2104

A

JIRK .
Journal of Innovation Research and Knowledge C; Slnta@
Vol.3, No.9, Februari 2024 G
Analisa Kebutuhan —l
e Y
———
‘ Dessain Sistem —_—
1 .
Penulisan
Kode Pogram '

\ 4

Penguyun Program

T Pencrapan Program

dan

Pemehhaman

Gambar 1. Metode Waterfall
a. Analisis Kebutuhan
Tahap pertama yang dilakukan pada metode waterfall adalah tahap analisis
kebutuhan sistem. Analisis kebutuhan merupakan tahap awal dalam pemetaan fasilitas
kesehatan berbasis sistem informasi geografis yang melibatkan identifikasi dan
pemahaman terhadap kebutuhan yang harus dipenuhi oleh sistem yang akan
dikembangkan, dengan melakukan proses observasi meninjau lokasi dan wawancara
kepada pihak terkait yakni rumah sakit, serta melakukan studi literatur terkait kebutuhan
penelitian. Analisis kebutuhan akan melibatkan identifikasi kebutuhan fungsional dan non-
fungsional dari pemetaan fasilitas kesehatan berbasis sistem informasi geografis yang akan
dijadikan penelitian.
b. Desain Sistem
Tahap kedua adalah tahap design. Design merupakan tahap untuk merancang desain
suatu sistem yang sudah didapat dari tahap sebelumnya. Dalam tahap ini bertujuan untuk
memberikan gambaran lengkap mengenai kinerja sistem dan tampilan sistem. Sehingga
dapat mendefinisikan arsitektur sistem secara keseluruhan serta lebih spesifik. Pendekatan
Object-Oriented Analysis and Design (OOAD) berupa use case dan rancangan interface yang
melibatkan untuk mengembangkan pemetaan fasilitas kesehatan berbasis sistem informasi
geografis.
c¢. Implementasi
Setelah tahap design selanjutnya adalah tahap penulisan kode program. Dalam tahap
ini bertujuan untuk mengimplementasikan hasil rancangan dan hasil analisis ditahap
sebelumnya. Desain arsitektur sistem akan menjadi dasar implementasi sistem. Arsitektur
ini meliputi komponen-komponen utama sistem, seperti antarmuka, integrasi dengan peta
dan data geografis dengan menggunakan text editor seperti Visual Studio Code dalam
penulisan untuk mengimplementasikan sesuai kebutuhan dalam memetakan fasilitas
kesehatan berbasis sistem informasi geografis.
d. Pengujian Sistem
Tahap selanjutnya yaitu pengujian sistem. Yakni tahap yang bertujuan untuk menguji
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hasil desain dan hasil implementasi sistem. Dalam tahap ini akan dilakukan dengan
blackbox testing, dengan menguji fungsionalitas program yang dikembangkan, seperti
tampilan aplikasi, fungsi serta kesesuaian alur fungsi pada pemetaan fasilitas kesehatan
berbasis sistem informasi geografis.
e. Penerapan Program dan Pemeliharaan
Dan tahapan terakhir yaitu penerapan program dan pemeliharaan. Tahapan ini
umumnya meliputi tahapan penginstalasian perangkat lunak dan pengujian aplikasi. Dan
padatahap ini perangkat lunak siap digunakan dan dioperasikan oleh pengguna. Serta pada
penelitian ini dibatasi sampai penerapan program dan tanpa adanya pemeliharan sistem
yang akan dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Halaman Beranda

Halaman beranda merupakan halaman awal pada sistem yang memerikan kata
pengantar, informasi mengenai pemetaan fasilitas kesehatan berbasis sistem informasi
geografis dan terdapat pula tombol landing page yang akan mengarahkan ke halaman peta
fasilitas kesehatan [10]. Agar lebih mudah dipahamai bisa dilihat pada gambar 2.

Gambar 2. Tampilan Halaman Beranda

Pada gambar 2, halaman beranda ini pengunjung akan diberikan dengan informasi
berupa kata pengantar dengan tujuan untuk memperkenalkan serta memaparkan peta
fasilitas kesehatan mengenai pemetaan fasilitas kesehatan berbasis sistem informasi
geografis yang telah dikumpulkan, dianalisis, kemudian divisualisasikan data terkait fasilitas
kesehatan. Dalam halaman beranda ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan terkait
dengan fasilitas layanan kesehatan. Di dalam halaman Beranda ini juga bertujuan untuk
mengajak pengunjung untuk memahami mengenai bentuk pemetaan fasilitas kesehatan
berbasis sistem informasi geografis. Dengan pengetahuan dan sumber daya yang disajikan
dalam bentuk peta sehinga dapat menjadi upaya dalam mendukung kesehatan masyarakat
[11].

Halaman SIG merupakan halaman dalam situs web yang dirancang khusus untuk
menampilkan peta sesuai dengan data yang telah dikumpulkan, dan di analisisnya data
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fasilitas kesehatan kemudian di visualisasikan. Di sini, pengguna dapat berinteraksi dengan
data geografis dalam bentuk yang visual dan mudah di mengerti. Pengguna memiliki
kontrol atas peta dengan kemampuan untuk memilih lapisan data yang ingin pengguna
lihat, mencari lokasi tertentu, dan memperbesar atau memperkecil peta sesuai kebutuhan
[12]. Halaman SIG digunakan dalam membantu pengguna menjelajahi dan memahami data
geografis dengan lebih baik dan efisien. [13]

N

Gambar 3. Tampilan Halaman SIG

Pada gambar 3, menunjukkan peta hasil dari mengumpulkan data yang telah
dianalisis kemudian disajikan dengan tampilan visual seperti yang di atas, kemudian
terdapat menu layer di dalamnya yang dapat dianggap sebagai lapisan yang menumpuk
satu sama lain untuk membentuk representasi visual.

Dalam menu layer digunakan pengguna untuk mengatur, memvisualisasikan, dan
menganalisis berbagai jenis data geografis dengan cara yang terstruktur dan logis [14].
Setiap layer dapat mewakili berbagai jenis informasi geografis seperti peta jalan, batas
administratif, titik data, atau poligon wilayah, dan ini dapat dijadikannya pengguna untuk
mengintegrasikan data dari berbagai sumber ke dalam satu tampilan peta yang koheren
atau saling berkaitan. Dalam menu layer memiliki karakteristik dan atributnya sendiri,
seperti simbolisasi, label, dan pengaturan analisis tertentu. Lapisan ini juga dapat diatur
dalam urutan tertentu untuk mengatur tingkatan tampilan dan keterbacaan peta. Dalam
memetakan fasilitas kesehatan berbasis sistem informasi geografis pemahaman layer
merupakan elemen kunci [15].
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Gambar 4. Set Peta pada Layer

Pada gambar 4. di atas, tampak peta Kabupaten Lamongan dengan dari kumpulan
layer dengan nama poligon berupa Kecamatan yang terdapat pada Kabupaten Lamongan,
serta titik data yang menampilkan titik letak lokasi rumah sakit di Kabupaten Lamongan.
Dengan label dan simbolisasi yang terdapat pada Kabupaten Lamongan.
Halaman Login

Halaman login ini merupakan pintu gerbang bagi pengguna, seperti administrator
sistem atau peneliti kesehatan, untuk mengakses data geografis yang diperlukan dalam
pemetaan fasilitas kesehatan [16]. Melalui halaman login ini, pengguna dapat memasukkan
kredensial yang diperlukan untuk mengakses sistem informasi geografis (SIG) yang
mendasari pemetaan fasilitas kesehatan, berikut ini merupakan tampilan halaman login
gambar 5.

Gambar 5. Tampilan Halaman Login

Pada gambar 5., tampak halaman login untuk mengautentikasi pengguna. Pengguna
diminta untuk memasukkan informasi identifikasi pribadi, seperti nama pengguna
(username) dan kata sandi (password), atau mungkin informasi lain yang diperlukan untuk
mengakses sistem. Tujuan utama adalah memverifikasi bahwa pengguna yang mencoba
mengakses memiliki hak akses yang sah.

Keamanan autentikasi sangat penting untuk pengguna karena melindungi data dan
informasi sensitif dari akses yang tidak sah. Ini adalah lapisan pertahanan pertama dalam
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sistem yang membantu pengguna mencegah pelanggaran keamanan dan melindungi
privasi pengguna [17]. Selain itu, halaman login juga berperan dalam mengidentifikasi
pengguna dan memberikan hak akses yang sesuai ke fitur dan data tertentu dalam sistem.
Dengan kata lain, autentikasi adalah fondasi penting dalam menjaga keamanan dan
integritas sistem berbasis web [18].
Fasilitas Kesehatan

Pemetaan fasilitas kesehatan berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG) seperti pada
gambar 6, alat yang sangat berharga dalam upaya perencanaan, pengelolaan, dan
pemantauan fasilitas kesehatan. Pemetaan ini membantu dalam menciptakan pandangan

yangjelas tentani lokasi dan distribusi fasilitas kesehatan di wilayah Kabupaten Lamongan.

Gambar 6. Persebaran Lokasi Rumah Sakit
Pada gambar di atas terdapat simbol (+) dengan tiga wana yang menentukan lokasi
persebaran rumah sakit di Kabupaten Lamongan untuk simbolnya dan warna untuk
menentukan tipe rumah sakit yang ada dalam persebarannya. Warna kuning menunjukkan
tipe rumah sakit dengan tipe D, warna hijau menunjukkan tipe rumah sakit dengan tipe C,

dan warna merah menuni'ukkan tipe rumah sakit denian tipe B.

Gambar 7. Informasi Rumah Sakit

Pada gambar 7. pemetaan fasilitas kesehatan berbasis Sistem Informasi Geografis
(SIG) dengan mengklik simbol atau ikon mendapatkan informasi rinci tentang fasilitas
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kesehatan tertentu dengan hanya mengklik pada simbol atau ikon yang mewakili fasilitas
tersebut pada peta. Ini memungkinkan pengguna untuk dengan cepat dan mudah
mengakses data penting yang berkaitan dengan fasilitas kesehatan di wilayah tertentu [19].
Blackbox Testing
Pada tahap pengujian blackbox, perangkat lunak diuji tanpa memerlukan pengetahuan
tentang struktur internal atau kode sumber aplikasi yang sedang diuji. Dalam konteks
pengujian yang dijelaskan sebelumnya, perhatian utama difokuskan pada pengujian
fungsionalitas dan fitur-fitur yang dapat diamati oleh pengguna [20]. Pengujian fungsional
ini dilakukan terhadap sistem pemetaan fasilitas kesehatan berbasis sistem informasi
geografis tanpa memeriksa detail implementasi internalnya. Dalam konteks pemetaan
fasilitas kesehatan berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG), pengujian blackbox
dilaksanakan untuk memastikan bahwa sistem beroperasi dengan benar sesuai dengan
spesifikasi dan tujuan yang telah ditetapkan [21]. Klasifikasi pengujian fungsional dapat
ditemukan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Pengujian Fungsional

Skenario Langkah Ekspektasi Hasil Keterangan
Pengujian Pengujian Hasil Pengujian
Penampilan Menguji Menampilkan | Berhasil, data Data
Peta tampilanpeta | peta berhasil visualisasi dan
divisualisasikan | analisis akurat
Tampilan Klik pada Menampilkan | Berhasil, Detail fasilitas
Detail simbol detail fasilitas | Fasilitas termasuk
Fasilitas fasilitas kesehatan informasi
kesehatan berhasil lengkap
ditampilkan
Aksesibilitas Akses situs Tampilan Berhasil, Situs responsif
Perangkat menggunakan | responsif tampilan di perangkat
perangkat responsif seluler
seluler
Coba Tidak diizinkan | Berhasil, data Sistem
Keamanan mengakses akses dapat mengamankan
Data data dengan diamankan data dari akses
akun tidak tidak sah
sah
Integrasi Uji integrasi Data Berhasil, data | Dataeksternal
Data dengan data terintegrasi teringrasi terhubung
Eksternal eksternal dengan baik dengan baik tanpa
kesalahan
Keterangan:

1.

dapat dengan mudah mengidentifikasi lokasi fasilitas kesehatan.

Data visualisasi dan analisis yang terkandung dalam peta akurat. Pengguna

2. Detail fasilitas termasuk informasi lengkap. Pengguna dapat mengakses
informasi rinci tentang fasilitas kesehatan tertentu dengan mudah.
3. Situs responsif di perangkat seluler. Pengguna dapat dengan nyaman
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mengakses sistem dari berbagai perangkat, termasuk ponsel cerdas.

4. Sistem mengamankan data dari akses tidak sah. Keamanan data pengguna dijaga

dengan baik.

5. Data eksternal terhubung tanpa kesalahan. Sistem dapat menggabungkan data dari

sumber eksternal dengan lancar.

Pengujian mengenai penampilan peta memiliki peran penting dalam memastikan
keberhasilan sistem pemetaan fasilitas kesehatan berbasis Sistem Informasi Geografis
(SIG) [22]. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk memastikan bahwa peta yang ditampilkan
oleh sistem dapat menampilkan data dengan akurat dan memberikan hasil visualisasi yang
informatif bagi pengguna [23]. Hasil pengujian yang berhasil adalah ketika data berhasil
divisualisasikan dengan baik. Kualitas visualisasi peta ini sangat penting karena menjadi
pintu gerbang bagi pengguna untuk memahami dan menggunakan informasi yang tersedia.
Data visualisasi yang akurat dan jelas akan memungkinkan pengguna dengan mudah
mengidentifikasi lokasi fasilitas kesehatan, serta memahami hubungan spasial antara
berbagai fasilitas[24].

KESIMPULAN

Pemetaan fasilitas kesehatan berbasis SIG dan visualisasi pemetaan sebaran
lokasi fasilitas kesehatan memudahkan pengguna dalam menemukan fasilitas kesehatan
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Ini meningkatkan aksesibilitas layanan kesehatan,
terutama di daerah terpencil atau urban yang padat.
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